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Abstrak 

Rayap merupakan salah satu jenis hama yang ada disekitar perkebunan kelapa 

sawit. Rayap tanah (Macrotermes Gilvus) merupakan salah satu jenis rayap yang 

keberadaannya pada disekitar perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan oli dan insektisida di perkebunan  

kelapa sawit. Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif dan pengamatan lapangan Dilakukan di Air molek, Kecamatan Pasir 

Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 1 bulan. Data yang diperoleh dianalisis dengan telaah kajian deskriptif. 

Pengamatan mengukur tinggi sarang dalam pengendalian hama rayap 

Macrotermes gilvus dengan cara penggunaan bahan oli (bekas), penggunaan 

insektisida dan kontrol pada tanaman kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis rayap yang menyerang perkebunan kelapa sawit adalah jenis  

Coptotermes curvignathus dan Macrotermes gilvus. 

Kata Kunci: Insektisida, kelapa sawit, oli, rayap 
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Abstract 

Termites are one type of pest in oil palm plantations. Macrotermes gilvus is 

one type of termite in oil palm plantations. This research aims to know the 

effectiveness of the use of oil and insecticides in oil palm plantations. This 

research aims method is done by using descriptive method and field observations 

at Air Molek, Pasir Penyu, Indragiri Hulu, Riau. Data were analyzed with 

descriptive assessment study. Perception parameter that a termite nest in pest 

control Macrotermes gilvus by use oil , the use of insecticides and control on oil 

palm. Persuant to result of research showed that the type of termites that attack 

the oil palm plantation is a kind of Coptotermes curvignathus and Macrotermes 

gilvus. 

Keyword: Insecticide, oil palm, lubricant oil, termites  

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit Elaeis guineensis di-

usahakan secara komersial di Afrika, 

Amerika Selatan, Asia Tenggara, 

Pasifik Selatan, serta beberapa daerah 

lain dengan sekala yang lebih kecil. 

Tanaman kelapa sawit berasal dari 

Afrika dan Amerika Selatan, tepatnya 

Brasil. 

Dalam upaya peningkatan produk-

tivitas kelapa sawit, banyak dijumpai 

faktor yang mempengaruhi, faktor yang 

mendukung dan faktor yang meng-

hambat yang perlu diiventarisasi dan 

diperhatikan. Faktor yang mempenga-

ruhi pertumbuhan dan produktivitas 

kelapa sawit antara lain adalah faktor 

lingkungan iklim, tanah, bahan tanam, 

dan tindakan kultur teknis. 

Pengendalian hama harus diperha-

tikan dalam pembudidayaan kelapa 

sawit. Akibat yang ditimbulkan sangat 

besar, seperti penurunan produksi bah-

kan kematian tanaman. Hama dapat 

menyerang tanaman kelapa sawit mulai 

dari pembibitan hingga tanaman meng-

hasilkan. Sebagian besar hama tanaman 

yang menyerang berasal dari golongan 

serangga (insekta) seperti hama utama 

kelapa sawit rayap dari jenis 

Macrotermes gilvus dan Captotermes 

curvignathus yang menyerang akar, 

batang dan pangkal pelepah terutama 

pada tanaman dilahan gambut. Gejala-

nya ada lorong-lorong kembara berupa 

kanal-kanal terbuat dari tanah dan 

lapukan serat kayu, mudah dijumpai 

pada dinding batang dan pelepah, ber-

warna coklat agak lembab. Pada 

umumnya pengendalian hama dilaku-

kan dengan secara kimia cara-cara 
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pengendalian seperti ini yang diama-

natkan dalam Undang-Undang No. 12 

Tahun 1992 pada Pasal 20 ayat (1) 

dinyatakan bahwa Pengendalian Orga-

nisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

harus dengan konsep Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT).  

Pestisida sering digunakan sebagai 

pilihan utama untuk memberantas orga-

nisme pengganggu tanaman, sebab pes-

tisida mempunyai daya bunuh yang 

tinggi dan hasilnya cepat dapat diketa-

hui, namun bila aplikasinya kurang 

bijaksana pestisida dapat membunuh 

musuh alami hama sehingga dapat ter-

jadi ledakan populasi hama (Wudianto, 

1997). 

Penggunaan pestisida yang tidak ter-

kontrol dapat membunuh musuh alami 

sehingga musuh alami makin berku-

rang dan tidak mampu lagi mengen-

dalikan serangan hama. Hama yang 

terbebas dari musuh alami itu kemu-

dian mampu merekoloni, apalagi bila 

menjadi resisten terhadap pestisida itu, 

populasinya meningkat sangat cepat, 

dan terjadilah ledakan hama (Susilo, 

2007). 

Pengendalian hama rayap dengan 

cara penggunaan bahan oli bekas yang 

tidak berguna dapat dilakukan dengan 

metode penyemprotan atau penyiraman 

oli disekitar sarang rayap. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan adalah oli 

kotor dan insektisida, 9 rumah rayap, 

kamera untuk melakukan pengambilan 

gambar.  

Alat yang digunakan untuk peneli-

tian meliputi: alat tulis, pinset, cangkul, 

dan buku–buku identifikasi hama. 

Metode penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode deskrip-

tif dan pengamatan lapangan. Penga-

matan bertujuan untuk mengukur tinggi 

sarang dalam pengendalian hama rayap 

Macrotermes gilvus dengan cara peng-

gunaan bahan oli (kotor/bekas), peng-

gunaan bahan kimia yaitu insektisida 

dan kontrol pada tanaman kelapa sawit. 

Aplikasi pengendalian : 

1. Oli 

2. Kimia (Insektisida)  

3. Kontrol  

4. Sensus sarang rayap dan jumlah 

pohon 

Sensus rayap yaitu menghitung jum-

lah sarang rayap yang ada dan jumlah 

pohon yang ada dengan luas 34 hektar. 
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1. Hitung tinggi dan lebar rayap. Hi-

tung tinggi dan lebar rayap meng-

gunakan meteran ataupun alat bantu 

lainnya. 

2. Perlakuan aplikasi pengendalian 

rayap menggunakan Oli dan insek-

tisida. 

3. Perlakuan menggunakan Oli, insek-

tisida dan kontrol dengan sampel 

total 9 sarang rayap dengan 3 kali 

pengamatan dalam jangka waktu 10 

hari. 

Metode penggunaan oli dan termi-

sida: artinya pengendalian hama meng-

gunakan oli dengan dosis 1000 ml per 

sarang dan termisda dengan dosis 5 ml 

masing masing  9 kali perlakuan dalam 

jarak waktu pengamatan 10 hari, jadi 

waktu yang dibutuhkan 30 hari. 

Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Maret sampai April 2016. Dari kedua 

bahan ini dibandingkan mana yang 

lebih efektif. 

Parameter 

1. Dalam sarang rayapnya diamati: 

a. Sebelum perlakuanya diamati ting-

ginya berapa, perlakuan dengan oli 

dan insektisida dilakukan pengu-

kuran terlebih dahulu sebelum 

pengaplikasian. 

b. Sesudah perlakuan (menggunakan 

oli 1000 ml dan insektisida dengan 

dosis 5 ml) 1 sarang 3 kali penga-

matan dan diamati tinggi sarang-

nya. Apakah sarang rayap tersebut 

bertambah dan berkembang lagi 

atau sarang rayap tidak berkembang 

(mati). 

2. Deskripsi rayapnya, morfologi ra-

yapnya untuk mengetahui seberapa 

pengaruhnya rayap dalam pertum-

buhan dan perkembangbiakan 

kelapa sawit. 

Analisa Data 

 Dalam penelitian ini menggu-

nakan jenis data dan sumber data yang 

diambil antara lain: 

1. Data primer 

Data primer diambil secara langsung 

dengan cara melakukan pengamatan di 

areal perkebunan: 

 

a. Jenis-jenis rayapnya 

b. Jumlah dalam/tinggi sarang 

2. Analisis data 

Analisis data yang dilakukan dengan 

analisis dan kualitatif, yaitu data yang 

berhubungan dengan katagorisasi sifat 
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variabel. Data kualitatif biasanya tidak 

berhubungan dengan angka-angka dan 

teknik analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis deskriptif koperatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian yang dilakukan dalam 

rangka identifikasi jenis hama rayap 

dan mengkaji dengan pengaplikasi 

bahan oli dan insektisida pada pengen-

dalian hama rayap. Jenis-jenis rayap-

nya: 

A. Captotermes curvignathus 

Serangan Captotermes curvignathus 

pada pohon kelapa sawit telah diketa-

hui sejak lama. Seranganya pada tana-

man kelapa seringkali menyebabkan 

kematian. Belum diketahui dengan 

pasti apakah kematian tersebut akibat 

rayap yang memakan  jaringan meris-

tem di bawah titik tumbuh atau akibat 

patogen yang masuk bersama-sama 

rayap. Kalau dikaitkan dengan berbagai 

kasus kematian pohon kelapa sawit 

yang berumur 3 – 4 tahun yang dila-

porkan Kalshoven (1963) ada kemung-

kinan bahwa rayap ini merupakan 

penyebab primer kematian tanaman 

kelapa sawit. Penelitian lain yang dila-

kukan  (Mariau et al., 1992) di pulau 

Burung, Riau menunjukan bahwa ting-

kat serangan C. curvignathus pada per-

kebunan kelapa sawit di areal tersebut 

sangat tinggi. 

Tanaman kelapa sawit yang terse-

rang biasanya dilapisi oleh lapisan 

tanah, sedangkan pada bagian dalam-

nya terdapat lubang yang dihuni rayap. 

Lubang ini mempunyai bentuk khas 

menyerupai karton, yang merupakan 

campuran karton rayap dengan tanah 

yang diambil dari perakaran tanaman. 

C. curvignathus juga tidak suka cahaya 

seperti rayap lainya. Rayap membuat 

lorong kembara (galleries) untuk meng-

hindar dari cahaya. Serangan C. 

curvignathus pada tanaman ini di mulai 

dari akar atau batang di bawah 

permukaan tanah dan terus naik ke atas 

sampai pucuk tanaman (Mariau et 

al.,1992). Bila serangan telah sampai 

ke pucuk tanaman dan bagian 

bawahnya membengkak serta lembek 

karena berisi air maka pucuk tanaman 

tersebut akan patah. Gejala seperti ini 

terjadi bila serangan rayap diikuti de-

ngan munculnya bakteri pembusuk. 

B.  Macrotermes gilvus Hagen 

Rayap tanah, jenis-jenis rayap tanah 

di Indonesia adalah dari famili Termi-

tidae. Rayap jenis ini bersarang dalam 

tanah terutama dekat pada bahan orga-
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nik yang mengandung selulosa seperti 

kayu, serasah dan humus. Contoh-

contoh Termitidae adalah Macrotermes 

spp. (terutama M. gilvus) Odontotermes 

spp. dan Microtermes spp. Jenis-jenis 

rayap ini sangat ganas, dapat menye-

rang obyek-obyek berjarak sampai 200 

meter dari sarangnya. 

Rayap Macrotermes gilvus Hagen 

merupakan hama penting pada perke-

bunan khususnya pada perkebunan 

kelapa sawit, namun serangannya tidak 

sampai menimbulkan kematian pada 

tanaman inang. M. gilvus termasuk 

dalam famili termitidae yang dikenal 

sebagai rayap tingkat tinggi. 

 

Gambar 1. Pohon yang terserang 

Dari hasil pengamatan dilapangan 

diperoleh data primer yaitu proses 

pengaplikasian Kontrol, oli dan insek-

tisida dari 9 sarang rayap. Diteliti 

setelah pengaplikasian tinggi sarang 

rayap tersebut. 

Pengamatan perlakuan bahan oli, 

kimia dan kontrol meliputi per-

tambahan tinggi sarang. Hasil 

pengamatan pertambahan tinggi sarang  

pada 3 kali ulangan perlakuan sarang 

yang berbeda. Dengan kontrol, bahan 

oli dan kimia (insektisida), 3 kali 

pengamatan setelah perlakuan dalam 

jarak waktu 10 hari. Untuk mem-

perjelas perbandingan perkembangan 

tinggi sarang rayap dapat dilihat grafik 

berikut. 

 
Gambar 2. Grafik pengaruh aplikasi 

oli dan insektisida 

terhadap tinggi sarang 

rayap 
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C. Pengaruh aplikasi Oli dan 

Insektisida terhadap sarang 

rayap 

Dari Gambar 2, dapat dilihat kontrol 

atau tidak menggunakan bahan dengan 

menghancurkan sarang, pertumbuhan 

dari sarang rayap mengalami pertum-

buhan beberapa cm. Ini diduga jumlah 

rayap yang banyak dan pergerakan 

rayap sangat cepat membuat sarang 

lagi. Pada perlakuan dengan meng-

gunakan bahan oli dapat dilihat pada 

Gambar 2 dilihat tinggi sarang tidak 

mengalami pertumbuhan, diperkirakan 

populasi rayap dalam sarang mati total 

sehingga tidak membangun kembali 

rumahnya yang hancur. Sedangkan 

pada perlakuan insektisida sarang awal 

dan rayap dan tidak mengalami 

pertum-buhan, hal ini mungkin terjadi 

karena perlakuan penyemprotan yang 

tidak merata dan diperkirakan setelah 

aplikasi terjadi hujan, sehingga insek-

tisida larut dalam air dan menyisakan 

popu-lasi rayap. Sehingga pengaplika-

sian yang tidak sempurna, rayap yang 

tersisa membangun sarangnya kembali 

yang telah rusak 

Dari hasil seluruh perlakuan aplikasi 

sarang rayap oli dan insektisida itu 

sama-sama mematikan populasi jumlah 

rayap. Ini dapat dilihat dari pertum-

buhan sarang rayap. Tetapi penggunaan 

insektisida dinilai lebih banyak menge-

luarkan biaya dan berdampak efek 

dilingkungan sekitar. Sedangkan peng-

gunaan bahan oli itu lebih ekonomis 

dibandingkan insektisida karena me-

manfaatkan oli bekas mesin perusahaan 

atau oli kendaraan, tetepi bahan oli 

tidak disarankan untuk diaplikasikan 

pada lahan TBM karena pengaplikasian 

tidak sempurna mengenai tanaman 

disekitar dan menyebabkan terham-

batnya pertumbuhan tanaman tersebut. 

KESIMPULAN 

Jenis hama rayap yang ditemukan di 

lahan adalah Macrotermes givlus dan 

Coptotermes curvignathus. Aplikasi oli 

dan insektisida mampu menghambat 

pertumbuhan sarang rayap. 
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